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Pengendalian Limbah Laboratorium yang Ramah Lingkungan
Sesuai dengan ISO 14001:2015

Wahyuni dan Hadi Purnama Wirawan

Balai Besar Veteriner Maros

Intisari

Limbah laboratorium merupakan limbah yang berasal dari buangan hasil reaksi
berbagai larutan kimia dalam suatu eksperimen. Limbah laboratorium mengandung jenis
senyawa - senyawa organik dan logam. Hal ini akan berdampak pada lingkungan jika
dibuang langsung tanpa proses pengolahan limbah terlebih dahulu. Balai besar veteriner
maros merupakan salah satu laboratorium kesehatan hewan yang juga menghasilkan limbah
dari hasil proses pengujian. Masalah yang terbesar bagi laboratorium bila tidak mampu
mengolah limbah terutama limbah B3 yang dapat mencemari lingkungan dan kesehatan
manusia. Kami memberikan beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan di BBvet Maros
dalam hal pengelolaan limbah yang sesuai dengan ISO 14001:2015. Dengan pengelolaan
limbah B3 yang baik dan aman maka BBVet Maros dapat menjadi laboratorium rujukan yang
dapat mengaplikasikan Biosecurity dan Biosavety yang baik.

Kata kunci: buangan, lingkungan, pengujian

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Secara umum yang disebut limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan
sebagainya. Bentuk limbah tersebut dapat berupa gas dan debu, cair atau padat. Di antara
berbagai jenis limbah ini ada yang bersifat beracun atau berbahaya dan dikenal
sebagai limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3). Suatu limbah digolongkan
sebagai limbah B3 bila mengandung bahan berbahaya atau beracun yang sifat dan
konsentrasinya, baik langsung maupun tidak langsung, dapat merusak atau mencemarkan
lingkungan hidup atau membahayakan kesehatan manusia. Yang termasuk limbah B3

antara lain adalah bahan baku yang berbahaya dan beracun yang tidak digunakan lagi
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karena rusak, sisa kemasan, tumpahan, sisa proses, dan oli bekas kapal yang memerlukan
penanganan dan pengolahan khusus. Bahan-bahan ini termasuk limbah B3 bila memiliki
salah satu atau lebih karakteristik berikut: mudah meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif,
beracun, menyebabkan infeksi, bersifat korosif, dan lain-lain, yang bila diuji dengan
toksikologi dapat diketahui termasuk limbah B3.

Limbah merupakan buangan atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses atau kegiatan
dari industri maupun domestik (rumah tangga). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101
tahun 2014, limbah adalah sisa suatu usaha atau suatu kegiatan. Berdasarkan dari wujud
limbah yang dihasilkan, limbah dibagi menjadi tiga yaitu limbah padat, limbah cair dan gas.
Di antara berbagai jenis limbah ini ada yang bersifat beracun atau berbahaya dan dikenal
sebagai limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3). Yang dimaksud dengan limbah
B3 adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan atau
beracun yang karena sifat dan atau konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan atau merusakan lingkungan hidup dan
atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta
mahluk hidup lain.

1.2 Tujuan

Tujuan disini lebih kepada penerapan standar khusus dalam manajemen lingkungan.
Hal ini dilakukan untuk menemukan hasil akhir yang paling efektif. Tujuan ISO 14001
Sistem Manajemen Lingkungan pada dasarnya ada tiga, yaitu:
¢ Menekan dampak negatif terhadap lingkungan yang mungkin timbul akibat kegiatan

operasional organisasi.
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e Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku dan ketentuan-ketentuan terkait isu
lingkungan.

¢ Melakukan perbaikan pada aktivitas-aktivitas di atas secara berkelanjutan.

Melalui tujuan-tujuan tersebut, ISO 14001 Sistem Manajemen Lingkungan mendorong

laboratorium untuk aktif dalam meningkatkan peran lingkungannya. Hal ini dilakukan

melalui rangkaian proses secara terstruktur dan berkelanjutan

1.3 Isu Masalah

1. Pengelolaan limbah yang tidak dilaksanakan secara saniter terutama limbah infeksius
selain mengancam lingkungan juga menjadi ancaman bagi manusia, agen penyakit
akibat paparan limbah terutama limbah infeksius dapat masuk ke dalam tubuh manusia
melalui beberapa jalur diantaranya melalui tusukan, lecet, atau luka pada kulit. Selain
itu paparan limbah infeksius juga dapat masuk ke alam tubuh melalui jalur pernapasan
dan melalui mulut.

2. Sumber daya manusia yang memahami permasalahan mengenai bagaimana
pengelolaan lingkungan menjadi sangat penting untuk mencapai kinerja yang baik.
Keberhasilan tindakan tenaga pengelola sangat dipengaruh oleh faktor pengetahuan
tenaga kerja itu sendiri. Selain faktor pengetahuan dan tindakan tenaga
kesehatan/laboratorium, keberhasilan pengelolaan limbah infeksius tidak lepas dari
faktor sistem pembuangan limbah terutama limbah infeksius.

3. Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan karyawan, maka perlu dilakukan

penanganan limbah terutama limbah infeksius sesuai dengan standar yang di adopsi
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oleh laboratorium baik dari peraturan pemerintah Indonesia ataupun standar
internasional mulai dari pemilahan hingga pengolahannya (ISO 14001:2015).
II. Pembahasan

Salah satu fungsi iso 14001 adalah untuk membantu menekan dampak negatif pada
lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan. Dalam hal ini salah satunya adalah
dalam penanganan limbah. Dalam kegiatan operasional perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri tertentu dapat menimbulkan berbagai macam limbah. Sehingga Fungsi iso
14001 disini adalah untuk mencegah timbulnya pencemaran limbah pada lingkungan sekitar
khususnya pemukiman warga. Limbah sendiri merupakan sisa, sampah, dan sesuatu yang
sudah tidak dipakai oleh manusia yang apabila dibiarkan begitu saja dapat menimbulkan
polutan atau kerusakan lingkungan. Hal ini tentu saja akan berbahaya dan berdampak buruk
pada lingkungan. Berdasarkan senyawanya, limbah dibagi menjadi 3 kategori yaitu Limbak
organik, Limbah nonorganik, dan Limbah B3.

Pada ISO 14001 limbah B3 termasuk kedalam aspek lingkungan yang sangat
diperhatikan. Dimana organisasi harus memenubhi peraturan yang berkaitan dengan limbah
dan memperhatikan sistem pengelolaan yang diterapkan pada organisasi, personil yang
berkompeten didalamnya, sampai dengan prosedur yang diberlakukannya. Kemudian juga
memiliki legalitas dan izin yang diperlukan dalam menunjang kegiatan operasional. Selain
itu, organisasi juga harus mengidentifikasi dan mengelola limbah berdasarkan sumbernya
secara spesifik, menentukan prosedur pengendalian terhadap implementasi pengelolaan
limbah, sampai dengan bagaimana pemantauan dan pengukuran akan dilakukan. Hal ini

juga berlaku bagi pengolahan limbah B3 industri dan limbah lainnya. Disinilah peran ISO
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14001 Sistem Manajemen Lingkungan sangat diperhatikan, dimana organisasi benar-benar
diarahkan untuk melakukan Pengelolaan Limbah B3 sesuai Sistem Manajemen Lingkungan
yang ditetapkan.

7 Langkah Pengelolaan Limbah Menurut ISO 14001

Pengangkutan
h dan pemusnahan

1 Evaluasi Limbah 2 Simpan Limbah 3 Molabeli imbah
' limbah dengan benar

7 Dokumentasi

1. Evaluasi Limbah Anda

Untuk menangani limbah dengan baik, perusahaan harus terlebih dahulu menentukan
apakah limbah tersebut berbahaya atau tidak, serta memastikan apakah penanganannya
diatur oleh peraturan perundang-undangan. Langkah ini sering disebut klasifikasi atau

kategorisasi limbah .

2. Simpan Limbah Anda

Tergantung pada jenis limbahnya, persyaratan fasilitas penyimpanannya akan berbeda-
beda. Limbah bisa berbentuk padat atau cair, sehingga penting untuk menyimpannya sesuai
dengan karakteristiknya. Limbah B3 harus disimpan dalam wadah kokoh, anti bocor, dan
tetap tertutup ketika tidak menambah atau membuang limbah. Jenis limbah yang berbeda

mungkin memerlukan jenis wadah penyimpanan yang berbeda pula. Wadah tersebut harus

63



diberi label dengan tulisan “Limbah B3”, uraian isi yang jelas, dan tanggal pertama kali
limbah tersebut dimasukkan ke dalam wadah. Kontainer harus disimpan pada permukaan
kedap air dengan ruang lorong yang cukup untuk memungkinkan inspeksi kontainer
mingguan.
Persyaratan tambahan untuk penyimpanan luar ruangan meliputi:
o Mengontrol akses ke kontainer
o Melindungi wadah dari unsur-unsurnya
o Menyimpan wadah limbah cair pada permukaan yang tertutup dan kedap air untuk
mencegah kebocoran yang tidak disengaja
3. Beri Label pada Limbah
Limbah tidak berbahaya tidak harus diberi label khusus. Sebaliknya, pelabelan limbah
berbahaya sering kali ditentukan oleh undang-undang.
Di banyak negara, perusahaan harus mendapatkan izin untuk menghasilkan beberapa jenis
limbah berbahaya. Label penandaan limbah berbahaya yang dikemas biasanya mencakup
informasi berikut:
a. Peringatan: LIMBAH BERBAHAYA
b. Informasi tentang pemilik limbah yang mengemas limbah : nama, alamat, telepon,
tanggal pengemasan, nama dan nama keluarga orang yang bertanggung jawab

c. Ciri-ciri fisik limbah: serbuk, padat, zat kental, pasta, lumpur, zat cair, zat gas.
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4. Transportasi dan Pembuangan Limbah

Perusahaan bertanggung jawab atas limbah berbahaya selamanya. Untuk memastikan
limbah berbahaya diangkut dan dibuang dengan benar, pilihlah alat pengangkut yang
memenuhi persyaratan berikut:

a. Memiliki nomor identifikasi limbah B3

b. Memiliki izin atau izin sebagai pengangkut limbah berbahaya

c. Telah memenuhi persyaratan pelatihan khusus

d. Mempertahankan asuransi pertanggungjawaban yang memadai

e. Membawa kredensial di dalam kendaraan

f. Mengangkut limbah ke fasilitas limbah berbahaya yang diizinkan
5. Rencana Keadaan Darurat

Penanganan limbah berbahaya membutuhkan rencana darurat untuk mengatasi situasi
yang tidak diinginkan. Rencanakan keadaan darurat dengan cara berikut:

a. Jaga tumpahan dan peralatan tanggap darurat di area yang mudah dijangkau.

b. Latih karyawan tentang prosedur tanggap darurat yang sesuai untuk lokasi Anda.

c. Membuat sistem penanganan darurat jika terjadi hal yang tidak diinginkan
6. Melatih Karyawan

Melatih semua karyawan yang terlibat dalam penanganan, penyimpanan, atau
pengelolaan limbah berbahaya adalah langkah penting untuk memastikan kepatuhan
terhadap peraturan limbah berbahaya. Personel harus memahami bahaya setiap limbah,
prosedur keselamatan yang sesuai, dan semua aspek kepatuhan. Pelatihan harus mencakup

pengenalan tentang;:
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a. Tata cara dasar pengelolaan limbah
b. Risiko bagi manusia dan lingkungan
c. Tindakan pencegahan dalam pengelolaan limbah
d. Tanggung jawab dan wewenang
Pelatihan ini harus dilakukan oleh para profesional yang berpengalaman dalam
pembuatan rencana pengelolaan limbah.
7. Dokumentasi
Tujuan pencatatan adalah untuk memberikan bukti bahwa limbah disimpan sesuai
prosedur. Catatan yang biasa disimpan adalah catatan limbah yang dihasilkan menurut jenis

dan jumlahnya, dan catatan limbah yang diserahkan ke organisasi yang berwenang.

III. Kesimpulan dan Saran

3.1 Kesimpulan

Sistem Manajemen Lingkungan tentu memberikan dampak positif baik bagi lingkungan
internal maupun eksternal. Manfaat yang didapatkan dengan mengimplementasikan ISO
14001 Sistem Manajemen Lingkungan berikut ini.

e Meningkatkan peran BBVet Maros di tengah lingkungan.

¢ Menumbuhkan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku.

¢ Menekan dampak negatif pada lingkungan akibat aktivitas operasional, seperti

pencemaran limbah dan efisiensi sumber daya energi.
¢ Penghematan biaya, terutama dalam penanganan limbah.

¢ Mengurangi pengeluaran organisasi secara umum.
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e Meningkatkan moral dan kesadaran seluruh penghuni organisasi mengenai
tanggung jawabnya dalam menangani masalah lingkungan.

o Citra BBVet Maros di mata publik akan menjadi lebih baik.

3.2 Saran

1. Untuk mengaplikasikan ISO 14001:2015 diperlukan sosialisasi tentang hal tersebut.

2. Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pengelolaan limbah dan anggaran
perlu di rencanakan terlebih dahulu.

3. Peran serta tim Biosavety Officer sangat dibutuhkan sehingga diperlukan training

khusus tentang limbah dan pengelolaannya.
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